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Tingkatan Penelitian
 Penelitian replika identik
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 Pemekaran teori dan metode baru
 Tinjauan Integratif
 Pengembangan teori baru untuk menjelaskan fenomena 

lama, mempertentangkan teori satu dengan yang lainnya
 Identifikasi fenomena baru
 Pengembangan sitesa akbar
 Pengembangan teori baru yang mempredikasi fenomena 

baru
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KLASIFIKASI BAB
 BAB I PENDAHULUAN
 BAB II TELAAH PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN
 BAB III METODE PENELITIAN DAN 

TEKNIK ANALISIS DATA
 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
 BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
B. Perumusan Masalah 
C. Pembatasan Masalah
D. Tujuan Penelitian 
E. Manfaat Penelitian
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A. Latar Belakang
 Latar belakang penelitian berisi tentang alasan perlunya dilakukan penelitian.  Latar belakang penelitian dapat bersumber pada fenomena lapangan (penelitian aplikatif) maupun bersumber pada research gap (penelitian fundamental). Untuk memperkuat alasan perlunya dilakukan penelitian harus didukung dengan data yang memadai. Dalam bagian akhir ditulis dengan penegasan topik yang akan diteliti bukan judul penelitian.

Mengapa meneliti ini ?

Diagram Alir Penyusunan Latar Belakang, 
Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
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Perbedaan Penelitian Murni dan
Terapan (Masalah Penelitian)

Murni
 Masalah penelitian bersumberpada research gap, yang berupa keterbatasan penelitiansebelumnya yang perludikembangkan, hasil penelitiansebelumnya yang dinilai belumjelas, atau perbedaan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Selain bersumber padaresearch gap sumber masalahpenelitian juga dapat berasaldari theory gap, yang berupaperbedaan antara teori yang satu dengan teori yang lain atau perbedaan antara teoridengan kenyataan.

Terapan
 Masalah penelitian berasal

dari fenomena bisnis, yang 
berupa kesenjangan antara
apa yang seharusnya terjadi
(das sollen) dan apa yang 
benar-benar terjadi (das 
sein), adanya kesangsian
atau keraguan bisnis, 
adanya perubahan yang 
perlu diantisipasi dalam
bisnis

Perbedaan Penelitian Murni dan
Terapan (Tujuan Penelitian)

Murni
 Tujuan penelitian untuk 

mengembangkan ilmu 
pengetahuan. 

Terapan
 Tujuan penelitian untuk 

memecahkan masalah 
praktis dimana 
penelitian dilakukan.
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Perbedaan Penelitian Murni dan
Terapan (Manfaat Penelitian)

Murni
 Lebih menekankan pada 

manfaat teoritis untuk 
pengembangan ilmu 
pengetahuan 
dibandingkan manfaat 
praktis untuk pemecahan 
masalah praktis 
dilapangan. Manfaat 
teoritis.

Terapan
 Lebih menekankan padamanfaat praktis untukpemecahan masalah praktisdilapangan dibandingkandengan manfaat teoritisuntuk pengembangan ilmupengetahuan. Manfaatpraktis untuk perbaikan-perbaikan praktek yang sudah ada atau untukmeningkatkan efesiensi danefektifitas.

Sumber Masalah Penelitian
Terapan

 Adanya kesenjangan (gap)
antara apa yang seharusnya 
terjadi (das sollen).

 Adanya kesangsian atau 
keraguan.

 Adanya perubahan 
kebijakan/fenomena.

 Adanya aktivitas bisnis pada 
tingkat individu/ bagian/ 
organisasi

Teoritis
 Adanya keterbatasan 

penelitian sebelumnya.
 Adanya konsep 

hubungan antar variabel 
yang belum jelas.

 Adanya perbedaan hasil 
penelitian sebelumya 
yang perlu dijelaskan.
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Masalah Penelitian-Aplikatif
1. Adanya kesenjangan (gap) antara apa yang 

seharusnya terjadi (das sollen) dan apa yang 
benar-benar terjadi (das sein), atau ada 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan.

Masalah Penelitian-Aplikatif
2. Adanya kesangsian atau keraguan 

sebagai akibat dari ketidakpastian bisnis
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Masalah Penelitian-Aplikatif
3. Adanya perubahan kebijakan/fenomena 

yang perlu diantisipasi dalam bisnis

Masalah Penelitian-Aplikatif
4. Adanya aktivitas bisnis pada tingkat 

individu/bagian/organisasi yang perlu 
dievaluasi sebagai dasar perumusan 
kebijakan
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Masalah Penelitian-Teoritis
1. Adanya keterbatasan penelitian 

sebelumnya yang perlu dilanjutkan 
atau dikembangkan.

Masalah Penelitian-Teoritis
2. Adanya konsep hubungan antar 

variabel yang belum jelas.
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Masalah Penelitian-Teoritis
3. Adanya perbedaan hasil penelitian 

sebelumya yang perlu dijelaskan.

Contoh Latar Belakang 
Aplikatif:

PTKKK

BK

HTS
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Hal yang Perlu Dihindari
 Latar belakang terlalu panjang lebar dan hanya 

merupakan kondisi yang sifatnya umum.
 Latar belakang tidak didukung dengan adanya gejala 

atau fakta tentang permasalahan.
 Latar belakang tidak diawali dengan ancangan atau 

pengantar.
 Masalah tidak didukung teori dan penelitian sebelumnya 

untuk  memperkuat argumentasi dan meningkatkan 
obyektifikas

Hal yang Perlu Dihindari
 Latar belakang penelitian sudah berisi kesimpulan yang 

berdasarkan pada apriori peneliti,.
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA LATAR 
BELAKANG

TANPA PENGANTAR

TANPA DIDUKUNG FAKTA/ GEJALA

TIDAK MENJELASKAN AKTUALITAS/ 
RELEVANSI MASALAH
TIDAK MENJELASKAN ALUR LOGIKA 
BERDASAR TEORI
TIDAK MENJELASKAN POSISI 
PENELITIAN & PENGEMBANGAN

B. RUMUSAN MASALAH
 Rumusan masalah merupakan intisari permasalahan yang 

akan diselesaikan dalam penelitian yang akan dilakukan. 
Rumusan masalah diperoleh berdasarkan gejala, fakta-
fakta yang telah diuraikan dalam latar belakang 
penelitian.
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Contoh Diagram Alir Penyusunan Latar Belakang, Rumusan 
Masalah dan Pertanyaan Penelitian

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA PERUMUSAN 
MASALAH
1. Peneliti tidak melakukan perumusan masalah tetapi 

langsung merumuskan pertanyaan penelitian. 
Sehingga pertanyaan besar mengapa perlu dilakukan 
penelitian tidak jelas.
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA 
PERUMUSAN MASALAH
2. Rumusan masalah tidak sesuai dengan gejala dan fakta-fakta 

yang disajikan dalam latar belakang penelitian. Kesalahan 
semacam ini dapat dikatakan sebagai kesalahan diagnosa, 
seperti halnya gejala yang ditunjukan pasien adalah gejala 
deman berdarah tetapi dokter malah mendiagnosa sebagai 
gejala tipus.

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA 
PERUMUSAN MASALAH
3. Peneliti mengajukan pertanyaan penelitian, yang 

indikatornya sulit diukur.
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C. Pembatasan Masalah
 Pembatasan masalah sering juga disebut dengan ruang

lingkup penelitian (scope of research). 
 Permasalahan perlu dibatasi, hal ini karena biasanya

sangat luas dan tidak memungkinkan untuk diteliti
semua.  

 Agar penelitian dapat mengarah ke inti masalah yang 
sesungguhnya sehingga penelitian yang dihasilkan
menjadi lebih fokus dan tajam.

 Pembatasan masalah dalam penelitian bukan
merupakan pembatasan akan waktu pelaksanaan
penelitian, pembatasan ukuran sampel, dan pembatasan
lokasi penelitian.

Diagram Alur Proses Pembatasan
Masalah Penelitian
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA 
PEMBATASAN MASALAH
1. Pembatasan waktu penelitian dianggap sebagai pembatasan

masalah.
Contoh:
Penelitian ini di batasi dari Bulan Januari sampai dengan
Bulan Juni tahun 2016.

2. Pembatasan ukuran sampel dianggap sebagai pembatasan
masalah
Contoh:
Penelitian ini di hanya menggunakan sampel sebanyak 100 
responden

2. Pembatasan lokasi penelitian dianggap sebagai pembatasan
masalah
Contoh:
Penelitian ini di hanya dilakukan di Kota Purwokerto

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum ditujukan untuk menjawab masalah
penelitian yang telah dirumuskan.

2.  Tujuan Khusus
Tujuan khusus digunakan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan berdasarkan
masalah umum
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Pertanyaan
Penelitian

Tujuan Khusus
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA TUJUAN 
PENELITIAN
1. Tujuan peneliti ditulis sebagai tujuan penelitian. Tujuan peneliti

dengan tujuan penelitian merupakan hal yang berbeda. Tujuan
peneliti tidak ada hubungannya dengan masalah penelitian, 
sebaiknya tujuan penelitian bertujuan untuk memecahkan
masalah penelitian.

2. Tujuan umum tidak relevan dengan rumusan masalah, atau
tujuan khusus tidak sesuai dengan pertanyaan penelitian..

E. Manfaat Penelitian
 Penelitian skripsi dan tesis memiliki dua manfaat yaitu 

manfaat praktis dan manfaat teoritis. Manfaat praktis 
menjelaskan kontribusi hasil penelitian bagi subyek atau 
organisasi yang teliti, sedangkan manfaat teoritis 
menjelaskan kontribusi penelitian tersebut bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan.
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA MANFAAT 
PENELITIAN
1. Manfaat penelitian terlalu umum atau nomatif, 

sehingga tidak ada kaitan dengan masalah penelitian.

2. Manfaat penelitian ditujukan bagi pihak-pihak yang tidak ada
relevansinya dengan masalah penelitian yang dipecahkan
dalam penelitian

II. TELAAH PUSTKA
 Pustaka yang dipilih untuk penulisan telaah 

pustaka pada penelitian adalah pustaka yang 
memiliki hubungan yang kuat (strong 
relationship) dengan masalah yang kita teliti. 
Kualitas penelitian teroritis sangat tergantung 
kepada kontribusi penelitian tersebut bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan atau teori.
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA 
TELAAH PUSTAKA
1. Pustaka yang ditelaah terlalu luas, sehingga tidak 

ada kaitan langsung dengan masalah yang 
diteliti.

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA 
TELAAH PUSTAKA
2. Melakukan kutipan dalam kutipan. Peneliti 

enggan untuk menelusur pustaka aslinya sehingga 
hanya melakukan kutipan yang sudah dikutip 
oleh peneliti sebelumnya.
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA TELAAH PUSTAKA
2. Tidak melakukan telaah tetapi hanya melakukan 

kutipan-kutipan pustaka saja. Peneliti hanya 
mengumpulkan pustaka yang dipandang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan dari berbagai sumber 
kemudian dirangkai dengan menggunakan kata sambung 
dalam suatu kalimat.

3. Putaka yang ditelaah kurang mutakhir (up to date)

PENGERTIAN HIPOTESIS
 Hipotesis merupakan jawaban sementara yang hendak diuji 

kebenarannya.
 Tidak semua penelitian memerlukan hipotesis, penelitian 

yang bersifat eksploratif dan deskriptif tidak memerlukan 
hipotesis
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Hipotesis vs Preposisi
No Hipotesis Proposisi

1. Bersifat operasional Bersifat Konsep
2. Sudah dapat diuji secara

empirik
Belum dapat diuji secara empirik

3. Konsep-konsep dalam hipotesis
sudah dioperasionalisasikan
menjadi variabel.

Baru menyatakan perbedaan atau
hubungan antara beberapa konsep
belum sampai dioperasionalisasikan
menjadi variabel.

Hipotesis vs Preposisi

Proposisi:
Konsumen akan cenderung menetapkan pilihannya pada merek yang paling diingatnya.
Hipotesis:
H1: Terdapat pengaruh positif kesadaran merek terhadap keputusan pembelian.
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DASAR MERUMUSKAN HIPOTESIS
1. Berdasarkan pada teori 
2. Berdasarkan penelitian terdahulu 
3. Berdasarkan penelitian pendahuluan 
4. Berdasarkan akal sehat peneliti 

Struktur Pengembangan 
Hipotesis
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DALAM SEBUAH PENELITIAN HIPOTESIS DAPAT 
DINYATAKAN DALAM BEBERAPA BENTUK

1. Hipotesis Nol
Merupakan hipotesis yang menyatakan hubungan
atau pengaruh antar variabel sama dengan nol. Atau
dengan kata lain tidak terdapat perbedaan,
hubungan atau pengaruh antar variabel.

2.Hipotesis Alternatif
Merupakan hipotesis yang menyatakan adanya
perbedaan, hubungan atau pengaruh antar variabel
tidak sama dengan nol. Atau dengan kata lain
terdapat perbedaan, hubungan atau pengaruh antar
variabel (merupakan kebalikan dari hipotesis Nol)

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA HIPOTESIS
1. Memaksakan adanya hipotesis pada jenis penelitian yang 

sebenarnya tidak memerlukan hipotesis. Tidak semua 
penelitian memerlukan hipotesis, jenis penelitian 
eksploratori tidak memerlukan adanya hipotesis, sehingga 
tidak harus dipaksakan menggunakan hipotesis.
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA HIPOTESIS
2. Hipotesis yang dibangun tanpa dasar yang kuat. 

Pengembangan hipotesis harus didukung oleh teori dan 
hasil penelitian sebelumnya. Hipotesis yang tidak didukung 
dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya akan sulit 
diterima umum karena alur pikir yang sulit diterima akal 
sehat.

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA HIPOTESIS
3. Hipotesis tidak memiliki arah pengujian yang jelas, padahal 

penelitian sebelumnya yang digunakan untuk membangun 
hipotesis sudah menunjukkan arah. Penggunaan arah dalam 
perumusan hipotesis memiliki konsekuensi dalam pengujian 
statistiknya.

4. Berapa hipotesis digabung menjadi satu sehingga 
membingungkan dalam merumuskan kriteria 
pengujiannya.



26

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA HIPOTESIS
5. Kesalahan dalam pemilihan kata dalam perumusan 

kalimat hipotesis yang menimbulkan redundand
(pengulangan makna)

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA HIPOTESIS
6. Uji ketepatan model (goodness of fit) dijadikan sebagai 

hipotesis.
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BAB III
METODE PENELITIAN DAN TEKNIK 

ANALISIS DATA
A. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
2. Lokasi Penelitian
3. Metode dan Penentuan Ukuran Sampel

• Ukuran Sampel
• Teknik Sampling

4. Sumber Data
5. Metode Pengumpulan Data
6. Definisi Konsep dan Operasional Variabel

B. Analisis Data

JENIS PENELITIAN DARI BERBAGAI SUDUT PANDANG
No Dasar Pembagian Jenis Penelitian
1 Tujuan 1. Penelitian Ekploratif

2. Penelitian Pengembangan
3. Penelitian Verifikatif

2. Penggunaan Hasil 1. Penelitian Murni (fundamental)
2. Penelitian Terapan (Aplikatif)

3. Dimensi Waktu 1. Longitudinal
2. Cross section

4. Pendekatan 1. Deduktif
2. Induktif

5. Tingkat
Eksplanasi

1. Penelitian Deskriptif
2. Penelitian Komparatif
3. Penelitian Asosiatif

6. Pengendalian
Variabel

1. Penelitian Survai
2. Penelitian Eksperimental

7. Taraf Penelitian 1. Penelitian Deskriptif
2. Penelitian Inferensi

8. Analisis Data 1. Kuantitatif
2. Kualitatif
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Penelitian Kualitatif vs Penelitian 
Kuantitatif

Perihal Penelitian Kualitatif Penelitian Kuantitatif
Kejelasan
Desain

Tujuan, pendekatan,
subyek, sampel, sumber
data, langkah penelitian
masih fleksibel dapat
berubah dan berkembang
sambil jalan.

Tujuan, pendekatan,
subyek, sampel, langkah
penelitian, sumber data
sudah jelas.

Tujuan
Penelitian

Untuk mendapatkan
pemahaman kualitatif
terhadap suatu fenomena.

Untuk mengukur data
dan melakukan
generalisasi hasil dari
sampel ke populasi.

Hipotesis Tidak mengajukan
hipotesis, tetapi dapat
muncul selama penelitian
sedang berlangsung.

Dapat mengajukan
hipotesis, sebagai
jawaban sementara atas
pertanyaan penelitian.

Penelitian Kualitatif vs Penelitian 
Kuantitatif

Perihal Penelitian Kualitatif Penelitian Kuantitatif
Ukuran Sampel Ukurannya relatif kecil dan

bersifat non-representatif.
Ukurannya relatif besar dan
bersifat representatif.

Keterlibatan
Peneliti

Pengumpulan data harus
dilakukan sendiri oleh peneliti,
karena dalam pelakanaannya
dapat berubah yang harus
segera diputuskan oleh peneliti.

Pengumpulan data
memungkinkan untuk
diwakilkan atau
menggunakan enumerator.

Pengumpulan
Data

Tidak terstruktur Terstruktur
Analisis Data Tidak menggunakan alat

statistik dan analisis data
dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data.

Dengan menggunakan alat
statistik dan analisis data
baru dapat dilakukan ketika
semua data terkumpul.

Outcome Mengembangkan pemahaman
awal.

Memberikan rekomendasi
final action.
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA JENIS PENELITIAN
1. Jenis penelitian berbeda-beda tergantung kepada sudut

pandang yang digunakan, sehingga tidak ada kesamaan
pandangan.

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA JENIS PENELITIAN
2. Peneliti hanya memberikan definisi pada jenis penelitian

yang digunakan, tidak menjelaskan mengapa jenis
penelitian tersebut yang dipilih.
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Lokasi Penelitian

APLIKATIF TEMPAT DIMANA MASALAH 
AKAN DIPECAHKAN

TEORITIS TEMPAT DIMANA KONSEP 
AKAN DIUJIKAN

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA LOKASI PENELITIAN
1. Tempat pengambilan data dianggap sebagai lokasi

penelitian. Tempat pengambilan data data adalah lokasi
dimana data diambil, sedangkan lokasi penelitian adalah
tempat dimana masalah akan dipecahkan (aplikatif), 
atau tempat dimana konsep diujikan (murni).
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METODE DAN PENENTUAN UKURAN SAMPEL

PENENTUAN UKURAN

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL

SAMPEL DAN POPULASI

PENENTUAN UKURAN 
SAMPEL
 Metode Slovin
 Metode Kracie-Morgan
 Metode Isacc dan Michel
 Interval Taksiran
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Penentuan Ukuran Sampel dengan 
Mempertimbangkan Alat Analisisnya

Penentuan Ukuran Sampel dengan 
Mempertimbangkan Alat Analisisnya
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA SAMPLING
1. Peneliti tidak membedakan istilah ukuran sampel dengan

jumlah sampel.

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA SAMPLING
2. Penentuan ukuran sampel tanpa menggunakan dasar

ilmiah yang kuat, hanya berdasarkan subyektifitas peneliti
saja.
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA PENENTUAN UKURAN SAMPEL
3. Penentuan ukuran sampel hanya berdasarkan pada persyaratan

sampel minimal untuk memenuhi penggunaan alat analisis data 
tertentu, bukan berdasarkan pada pertimbangan untuk mewakili
populasi.

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik Sampling

Probability Sampling Non Probability 
Sampling

 Simple Random 
Sampling

 Systematik Random 
Sampling

 Stratified Sampling
 Cluster Sampling

 Convenience 
Sampling

 Purposive sampling
 Quota Sampling
 Snowball Sampling
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HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA PENENTUAN TEKNIS SAMPLING
1. Peneliti sudah menentukan besarnya ukuran sampel, 

tetapi peneliti tidak menjelaskan teknik pengambilan
sampelnya.

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA PENENTUAN TEKNIS SAMPLING
2. Peneliti salah dalam mendefinikan istilah acak (random) 

dalam pengambilan sampel.
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SUMBER DATA
 Data Primer

Data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 
sumber pertama.

 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung
dari subyek penelitian. Data sekunder sudah dikumpulkan
dan disajikan oleh pihak lain baik dengan tujuan komersial
maupun non komersial

HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA SUMBER DATA
1. Peneliti hanya menuliskan definisi dari beberapa sumber

data yang digunakan dalam penelitian tersebut, sehingga
alasan menggunakan sumber data tersebut dan data yang 
diambil sumber tersebut tidak jelas.
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Definisi Operasional dan Konseptual

Definisi Operasional dan Konseptual
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Gambaran Umum Responden 
(keliru!!!)

Analisis Data
 Analisis Korelasi (Hubungan)
 Analisis Regresi (prediksi)
 Analisis Jalur (factor determinant)
 Anaisis Struktural (prediksi/factor determinan 

jika model structural)
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 Telaah Pustaka dan Pengembangan Model 
Penelitian

 Telaah Pustaka dan Perumusan Model 
Penelitian

 Telaah Pustaka dan Pengembangan 
Hipotesis

 Telaah Pustaka dan Perumusan Hipotesis


